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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, kompetensi
pegawai, dan sarana prasarana terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah
Bagian Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Buru Selatan. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada masih rendahnya disiplin kerja, keterbatasan kompetensi pegawai,
serta kurang memadainya sarana prasarana kerja yang berdampak pada belum
optimalnya kinerja pegawai dalam pelayanan publik. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Kompetensi pegawai juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Selain itu, sarana prasarana memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci: Disiplin Kerja; Kinerja; Kompetensi; Sarana Prasarana.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of work discipline, employee competence,
and infrastructure on employee performance at the Regional Secretariat of the Public
Welfare Division of South Buru Regency. The background of this study is based on
the persistently low level of work discipline, limited employee competence, and
inadequate work infrastructure, which impact employee performance in public
services. The research method used was quantitative with a survey approach. The
results indicate that work discipline has a positive and significant effect on employee
performance. Employee competence also has a positive and significant effect on
employee performance. Furthermore, infrastructure has a positive and significant
effect on employee performance.

Keywords: Work Discipline; Performance; Competence; Infrastructure..

PENDAHULUAN

Kinerja pegawai di instansi pemerintah, khususnya pada Sekretariat Daerah
Bagian Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Buru Selatan, merupakan aspek penting yang
mempengaruhi efektivitas pelayanan publik. Disiplin kerja, kompetensi pegawai, dan
sarana prasarana adalah faktor-faktor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja
tersebut. Dalam konteks Kabupaten Buru Selatan, tantangan yang dihadapi dalam
meningkatkan kinerja pegawai sangat kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh dari ketiga faktor tersebut secara bersamaan. Data awal
menunjukkan bahwa hanya enam puluh persen pegawai yang memenuhi standar
disiplin kerja, sedangkan kompetensi pegawai diukur dari tingkat pendidikan dan
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pelatihan yang diikuti masih jauh dari kata ideal. Di sisi lain, sarana prasarana yang
merupakan ketersediaan alat dan bahan untuk mendukung kelancaran pekerjaan
sebagian besar berusia tua dan minim anggaran pemeliharaan. Ini menunjukkan bahwa
terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan ketiga aspek tersebut agar kinerja
pegawai dapat optimal dalam penyelenggaraan pelayanan publik di daerah.

Pentingnya disiplin kerja tidak hanya terletak pada kepatuhan terhadap
peraturan, tetapi juga mencerminkan sikap profesionalisme pegawai. Selain itu,
kompetensi pegawai yang rendah dapat mengakibatkan kurangnya inovasi dan
efisiensi dalam pekerjaan, yang berdampak langsung pada kualitas pelayanan publik.
Oleh karena itu, analisis mendalam mengenai pengaruh disiplin kerja, kompetensi
pegawai, dan sarana prasarana sangat diperlukan untuk merumuskan strategi
peningkatan kinerja pegawai di instansi ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengelolaan sumber daya
manusia di Sekretariat Daerah, serta menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dalam
bidang ilmu administrasi publik. Penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan
teori manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam konteks birokrasi
pemerintahan daerah di Indonesia.

Disiplin kerja menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi kinerja
pegawai. Hal ini sejalan dengan teori motivasi yang menyatakan bahwa pegawai yang
disiplin cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Selain itu, kompetensi
pegawai juga berperan penting dalam menentukan seberapa efektif pegawai dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kompetensi yang tinggi akan
meningkatkan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan
tepat waktu. Sarana prasarana yang memadai juga tidak kalah pentingnya. Lingkungan
kerja yang baik dan fasilitas yang memadai dapat mendukung pegawai untuk bekerja
secara optimal. Di Kabupaten Buru Selatan, banyak pegawai yang mengeluhkan
kurangnya sarana prasarana yang memadai, seperti akses internet yang lambat dan
kurangnya perangkat kerja yang modern. Hal ini dapat menjadi penghambat utama
dalam mencapai kinerja organisasi yang diharapkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh disiplin kerja, kompetensi pegawai, dan sarana prasarana
terhadap kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Bagian Kesejahteraan Rakyat
Kabupaten Buru Selatan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif untuk meningkatkan kinerja
pegawai di instansi tersebut. Kinerja pegawai merupakan salah satu aspek penting
dalam mencapai tujuan organisasi, khususnya di instansi pemerintahan. Di Kabupaten
Buru Selatan, kinerja pegawai memiliki dampak signifikan terhadap pelayanan publik
dan implementasi program kesejahteraan. Menurut data dari Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Buru Selatan, terdapat
fluktuasi dalam kinerja pegawai yang perlu dianalisis lebih lanjut, terutama terkait
dengan faktor-faktor disiplin, kompetensi, dan fasilitas penunjang.

Salah satu tantangan utama dalam meningkatkan kinerja Sekretariat Daerah
Bagian Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Buru Selatan adalah masih rendahnya tingkat
disiplin kerja aparatur sipil negara (ASN) dan tenaga kerja di lingkungan instansi
pemerintah. Rendahnya disiplin ini terlihat dari berbagai indikator, seperti
ketidaktepatan waktu masuk dan pulang kerja, ketidakhadiran tanpa keterangan,
lambatnya penyelesaian tugas, kurangnya tanggung jawab, serta kurangnya kepatuhan
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terhadap aturan dan ketentuan yang berlaku. Kondisi ini berdampak langsung pada
menurunnya Kkualitas pelayanan publik, terhambatnya pelaksanaan program
pembangunan daerah, serta menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja
pemerintah. Masalah pertama adalah Standar Operasional Prosedur (SOP) belum
dijalankan secara optimal karena sebagian aparatur belum memahami secara
mendalam isi, tujuan, dan manfaat dari SOP yang telah ditetapkan. Seringkali SOP
hanya tersedia secara tertulis namun tidak disosialisasikan dengan baik kepada seluruh
pegawai. Selain itu, pelaksanaan SOP tidak konsisten karena kebiasaan kerja lama
atau anggapan bahwa SOP hanya formalitas, ditambah sebagian SOP belum
disesuaikan dengan kondisi lapangan maupun perkembangan peraturan terbaru.

Masalah disiplin kedua adalah sanksi tidak berjalan secara tegas dan
berkeadilan akibat penerapan yang lemah, di mana sanksi sering kali tidak
dilaksanakan atau hanya berupa teguran lisan yang tidak memberikan efek jera.
Terdapat pula ketidakadilan dalam penanganan pelanggaran, di mana penjatuhan
sanksi dipengaruhi kedudukan atau hubungan pribadi sehingga menimbulkan
kecemburuan. Proses penanganan yang lambat dan tidak transparan juga membuat
penegakan aturan menjadi tidak efektif. Masalah ketiga adalah fungsi pengawasan
tidak berjalan maksimal karena lemahnya peran atasan langsung yang cenderung pasif,
keterbatasan sumber daya personel pengawas, serta kurangnya tindak lanjut hasil
pengawasan. Dampaknya, pelayanan kepada masyarakat menjadi lambat, tidak
teratur, sasaran target instansi tidak tercapai, dan biaya operasional meningkat akibat
inefisiensi kerja.

Di samping masalah disiplin, kompetensi pegawai juga menghadapi kendala
serius yang menjadi fondasi efektivitas organisasi. Permasalahan pertama adalah
pegawai tidak mau melakukan pengembangan diri, ditandai rendahnya inisiatif untuk
menambah pengetahuan dan memperbarui wawasan, malas mengikuti bimbingan
teknis atau pelatihan, serta merasa cara kerja lama sudah cukup. Hal ini disebabkan
tidak adanya dorongan atau contoh keteladanan dari pimpinan serta pengembangan
diri yang tidak dikaitkan dengan jenjang karir. Masalah kedua adalah ketersediaan
anggaran pengembangan kompetensi tidak didistribusikan secara objektif melainkan
berdasarkan kedekatan pribadi atau kesukaan pimpinan, sehingga memicu
kesenjangan kemampuan antarpegawai dan menurunkan keharmonisan Kkerja.
Masalah ketiga adalah penempatan kerja tidak sesuai dengan kemampuan pegawai
tanpa analisis kebutuhan jabatan dan tanpa uji kompetensi. Masalah keempat adalah
pekerjaan diberikan secara monoton hanya kepada orang-orang tertentu secara terus-
menerus, sehingga memicu kelebihan beban kerja pada satu pihak dan waktu luang
berlebih pada pihak lain, serta menghambat terbentuknya tenaga cadangan yang
kompeten.

Faktor pendukung utama seperti sarana prasarana juga tidak luput dari
permasalahan birokrasi di Kabupaten Buru Selatan. Hambatan pertama adalah jaringan
internet yang sering lemah dan tidak stabil berupa kecepatan lambat dan putusnya
koneksi. Hal ini terjadi karena gangguan infrastruktur telekomunikasi seperti
terputusnya sistem komunikasi kabel laut regional pada beberapa waktu lalu yang
menurunkan kualitas layanan broadband, ditambah kondisi geografis berbukit dan
pesisir pantai serta perangkat penunjang jaringan yang sudah tua. Hambatan kedua
adalah tidak adanya standar pembagian alat di setiap bidang tugas secara tertulis,
sehingga pembagian alat dilakukan secara acak berdasarkan kebijakan sesaat bukan
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analisis beban kerja. Hambatan ketiga adalah ketersediaan alat yang sangat terbatas
akibat keterbatasan anggaran tahunan untuk pemeliharaan dan pengadaan, yang
memaksa pegawai menggunakan komputer atau printer secara bergantian walaupun
kondisi alat sudah lambat dan tidak kompatibel.

Secara teoritis, kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja nyata seseorang atau
kelompok yang sesuai dengan standar dan tanggung jawab tertentu (Rosmini, 2024).
Disiplin kerja merupakan alat fundamental yang digunakan pimpinan untuk mengubah
perilaku aparatur agar selaras dengan aturan birokrasi, mencakup kepatuhan jam kerja
dan prosedur pelayanan. Manajemen sumber daya manusia yang profesional
diperlukan untuk merencanakan, melatih, dan mengevaluasi ASN agar memiliki
keterampilan yang sejajar dengan standar pelayanan publik. Dukungan sarana
prasarana yang memadai secara langsung meningkatkan efektivitas kerja fisik dan
mental pegawai, karena tanpa fasilitas yang layak, kinerja optimal sulit dicapai
meskipun pegawai memiliki disiplin dan kompetensi yang tinggi. Bagian Kesejahteraan
Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Buru Selatan memiliki tugas pokok berdasarkan
Peraturan Bupati Nomor 32 Tahun 2021 untuk mengoordinasikan perumusan kebijakan
daerah di bidang mental spiritual, kesejahteraan sosial, dan kesejahteraan masyarakat.
Sinergi antara peningkatan disiplin, kompetensi aparatur, dan kelengkapan fasilitas
diharapkan dapat mengatasi research gap dan mengoptimalkan pencapaian visi daerah
yang rukun, aman, religius, dan sejahtera.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal yang berupaya untuk mengukur hubungan sebab akibat antara variabel
bebas dan variabel terikat secara statistik. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri
atas disiplin kerja, kompetensi pegawai, dan sarana prasarana, sedangkan variabel
terikat adalah kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Bagian Kesejahteraan Rakyat
Kabupaten Buru Selatan. Pengukuran yang cermat dilakukan terhadap objek penelitian
untuk menghasilkan kesimpulan empiris yang dapat digeneralisasikan melalui
penerapan metode analisis korelasional dan analisis regresi linear berganda
menggunakan bantuan perangkat lunak statistik SPSS. Pendekatan deskriptif juga
dikombinasikan untuk memberikan deskripsi awal mengenai karakteristik data sebelum
dilakukan pengujian hipotesis.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang aktif bekerja pada
kantor Sekretariat Daerah Bagian Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Buru Selatan yang
berjumlah enam puluh lima orang. Mengingat ukuran populasi yang relatif terbatas dan
terjangkau, teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah metode sensus atau
full sampling, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian.
Bahan penelitian utama dikumpulkan melalui instrumen kuesioner tertutup yang
terstruktur menggunakan Skala Likert lima poin, yang bergerak dari skor satu untuk
jawaban sangat tidak setuju hingga skor lima untuk jawaban sangat setuju pada
pernyataan positif, dan sebaliknya untuk pernyataan negatif. Pengumpulan data
sekunder diperoleh dari dokumen kepegawaian, struktur organisasi, tugas pokok fungsi
jabatan, dan catatan kinerja daerah. Sebelum kuesioner disebarkan, instrumen diuiji
menggunakan analisis validitas Pearson Product Moment dengan nilai kritis r tabel nol
koma dua ratus empat puluh empat serta analisis reliabilitas Cronbach Alpha dengan
batas ambang minimum nol koma tujuh puluh untuk memastikan validitas dan
reliabilitas instrumen secara ilmiah.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga tahapan
utama yang diawali dengan analisis statistik deskriptif untuk mengukur nilai minimum,
maksimum, mean, dan standar deviasi data. Tahap kedua adalah uji asumsi klasik yang
terdiri atas uji normalitas residual menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test, uji multikolinearitas melalui nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF),
serta uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik analisis scatterplot untuk
memastikan kelayakan model regresi. Tahap akhir adalah analisis regresi linear
berganda untuk menguji hipotesis penelitian secara parsial melalui Uji t dan secara
simultan menggunakan Uji F pada tingkat signifikansi alfa nol koma nol lima guna
mengukur kontribusi masing-masing variabel independen terhadap kinerja pegawai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi dan Karakteristik Responden

Penelitian dilaksanakan pada kantor Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat
Daerah Kabupaten Buru Selatan Provinsi Maluku yang dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2008. Secara geografis wilayah ini
berpusat di Kecamatan Namrole dan memiliki karakteristik daerah kepulauan dengan
garis pantai yang panjang serta wilayah berbukit. Karakteristik responden yang terlibat
dalam penelitian ini berjumlah enam puluh lima orang pegawai. Berdasarkan aspek
jenis kelamin, terdapat dua puluh tiga orang atau tiga puluh lima koma empat persen
pegawai laki-laki dan empat puluh dua orang atau enam puluh empat koma enam
persen pegawai perempuan. Dari aspek usia, distribusi menunjukkan sembilan belas
orang berusia dua puluh lima sampai tiga puluh empat tahun, tiga puluh tiga orang
berusia tiga puluh lima sampai empat puluh empat tahun, dan tiga belas orang berusia
empat puluh lima sampai lima puluh empat tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan
terakhir, sebanyak dua puluh delapan orang berpendidikan SMA, tujuh orang D3, dua
puluh delapan orang S1, dan dua orang S2. Sementara dari aspek masa kerja, terdapat
dua puluh empat orang dengan masa kerja kurang dari lima tahun, enam belas orang
antara lima sampai sepuluh tahun, dua puluh tiga orang antara sebelas sampai lima
belas tahun, dan dua orang antara enam belas sampai dua puluh tahun yang
seluruhnya berasal dari Kantor Bagian Kesejahteraan Rakyat.

Analisis Statistik Deskriptif dan Pengujian Instrumen

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi numerik
mengenai nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi data dari enam
puluh lima responden. Pada variabel disiplin kerja diperoleh nilai minimum tiga puluh
dua, maksimum empat puluh, rata-rata tiga puluh enam koma delapan belas, dan
standar deviasi satu koma lima ratus tujuh puluh. Pada variabel kompetensi pegawai
nilai minimum adalah tiga puluh empat, maksimum tiga puluh sembilan, rata-rata tiga
puluh enam koma dua puluh sembilan, dan standar deviasi satu koma empat ratus
delapan puluh tujuh. Variabel sarana prasarana memiliki nilai minimum tiga puluh
empat, maksimum empat puluh, rata-rata tiga puluh enam koma tiga puluh satu, dan
standar deviasi satu koma tiga ratus sembilan puluh satu. Terakhir, variabel kinerja
pegawai menunjukkan nilai minimum tiga puluh dua, maksimum empat puluh, rata-rata
tiga puluh enam koma dua puluh delapan, dan standar deviasi tiga koma seratus tujuh
puluh. Nilai rata-rata yang tinggi pada seluruh variabel mengindikasikan persepsi awal
yang baik dari para responden.

Pengujian instrumen melalui uji validitas Pearson Product Moment menunjukkan
bahwa delapan item pada kuesioner disiplin kerja memiliki nilai r hitung antara nol koma
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empat ratus tujuh puluh delapan hingga nol koma sembilan ratus empat puluh delapan,
yang semuanya lebih besar dari r tabel nol koma dua ratus empat puluh empat dengan
signifikansi nol koma nol ratus. Pengujian korelasi delapan item kompetensi pegawai
menghasilkan nilai r hitung nol koma lima ratus tiga puluh delapan hingga nol koma
sembilan ratus empat puluh enam. Variabel sarana prasarana menunjukkan nilai r
hitung antara nol koma empat ratus tujuh puluh delapan hingga nol koma sembilan ratus
empat puluh delapan, dan variabel kinerja pegawai memiliki rentang r hitung nol koma
empat ratus enam puluh tiga hingga nol koma sembilan ratus lima puluh satu. Hasil
analisis korelasi ini menegaskan seluruh item valid. Selanjutnya, uji reliabilitas
Cronbach Alpha menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar nol koma sembilan ratus
dua puluh satu untuk disiplin kerja, nol koma sembilan ratus dua puluh enam untuk
kompetensi pegawai, nol koma sembilan ratus dua puluh delapan untuk sarana
prasarana, dan nol koma sembilan ratus dua puluh kesembilan untuk kinerja pegawai,
sehingga seluruh instrumen dinyatakan sangat reliabel.

Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan kelayakan model regresi
linear berganda. Berdasarkan uji normalitas residual menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai statistik uji dengan tingkat signifikansi Asymp.
Sig. sebesar nol koma tiga ratus dua puluh. Nilai signifikansi yang lebih besar dari alfa
nol koma nol lima ini membuktikan secara empiris bahwa data residual dalam model
regresi terdistribusi secara normal. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan
menelaah nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji pada model
menunjukkan nilai Tolerance yang konstan sebesar nol koma nol dua puluh tiga dan
nilai VIF berkisar antara empat puluh tiga koma delapan ratus tiga puluh lima hingga
empat puluh empat koma seratus empat puluh tiga. Karena nilai Tolerance berada di
bawah nol koma sepuluh dan nilai VIF jauh melampaui ambang batas sepuluh,
terdeteksi adanya gejala multikolinearitas yang sangat tinggi antar variabel bebas
dalam model regresi. Sementara itu, analisis heteroskedastisitas menggunakan grafik
scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data residual tersebar secara acak di atas dan
di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola geometris tertentu
seperti corong, sehingga disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas atau
varians residual bersifat homoskedastis.

Analisis Regresi Linear Berganda dan Pengujian Hipotesis

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menghitung pengaruh disiplin
kerja, kompetensi pegawai, dan sarana prasarana terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan rumus persamaan diperoleh nilai
konstanta sebesar nol koma tiga ratus lima puluh enam. Koefisien regresi untuk variabel
disiplin kerja adalah nol koma lima ratus sembilan puluh dua, koefisien variabel
kompetensi pegawai sebesar nol koma tiga ratus sembilan puluh nol, dan koefisien
variabel sarana prasarana sebesar nol koma tiga ratus sembilan puluh tiga. Model ini
menunjukkan arah pengaruh yang positif dari ketiga variabel independen terhadap
kinerja pegawai.

Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) membuktikan bahwa ketiga variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pada variabel disiplin kerja
diperoleh nilai t hitung sebesar lima koma dua ratus empat puluh enam yang lebih besar
dari t tabel satu koma sembilan ratus noven puluh sembilan dengan nilai signifikansi nol
koma nol ratus, sehingga disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kinerja pegawai. Variabel kompetensi pegawai memiliki nilai t hitung tiga koma
lima ratus sebelas yang lebih besar dari t tabel satu koma sembilan ratus noven puluh
sembilan dan signifikansi nol koma nol nol satu, yang berarti kompetensi pegawai
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Variabel sarana
prasarana menunjukkan nilai t hitung sebesar tiga koma lima ratus tujuh belas yang
lebih besar dari t tabel satu koma sembilan ratus noven puluh sembilan serta nilai
signifikansi nol koma nol nol satu, sehingga sarana prasarana secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) dilakukan untuk menilai pengaruh
bersama-sama dari ketiga variabel independen. Berdasarkan tabel analisis anova,
diperoleh nilai F hitung sebesar seratus sembilan belas koma tiga ratus sebelas yang
jauh lebih besar dari nilai F tabel dua koma tujuh puluh enam pada derajat bebas tiga
banding enam puluh satu. Nilai signifikansi model regresi ini adalah nol koma nol ratus,
yang jauh lebih kecil dari taraf signifikansi nol koma nol lima. Dengan demikian,
keputusan pengujian menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis kerja, yang
menyatakan bahwa disiplin kerja, kompetensi pegawai, dan sarana prasarana secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Bagian Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Buru
Selatan.

Pembahasan Teoretis dan Implikasi Kebijakan

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja merupakan
kunci utama dalam mempertahankan ritme birokrasi yang produktif. Temuan bahwa
disiplin berpengaruh signifikan mendukung teori motivasi dan MSDM yang menyatakan
kepatuhan waktu dan ketaatan prosedur berkontribusi langsung terhadap efektivitas
pelayanan aparatur publik. Penegakan sanksi yang adil dan konsistensi pelaksanaan
standar operasional prosedur sangat penting untuk mereduksi tindakan indisipliner.
Pimpinan instansi harus berperan aktif sebagai keteladanan moral dan melakukan
pengawasan melekat agar pegawai tidak menunda pekerjaan administratif yang dapat
menghambat fungsi pelayanan dasar pada Bagian Kesejahteraan Rakyat.

Kompetensi pegawai terbukti secara empiris memiliki keterkaitan erat dengan
kualitas output pekerjaan yang dihasilkan. Pegawai yang memiliki kapasitas intelektual,
keterampilan kognitif, serta sikap kerja profesional akan mampu menyelesaikan tugas-
tugas sosial keagamaan yang kompleks secara efisien. Hasil ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya pengembangan sumber daya
manusia di sektor publik. Pemerintah daerah perlu menata kembali sistem penempatan
jabatan agar selaras dengan kualifikasi akademik pegawai, serta mendistribusikan
anggaran diklat atau bimbingan teknis secara adil dan objektif guna mengikis
kesenjangan kompetensi antarpegawai.

Sarana prasarana merupakan faktor eksternal fisik yang menjadi daya dukung
utama mobilitas kerja aparatur di daerah kepulauan. Ketersediaan teknologi informasi,
jaringan komunikasi broadband yang stabil, serta peralatan kantor yang modern sangat
krusial dalam mendukung implementasi sistem administrasi berbasis digital. Hambatan
geografis dan keterbatasan sarana kerja di Kabupaten Buru Selatan harus diatasi
melalui perencanaan anggaran pemeliharaan fasilitas secara berkala. Pemenuhan
fasilitas kerja yang ergonomis tidak hanya mempercepat penyelesaian tugas tetapi juga
meningkatkan kepuasan dan kenyamanan psikologis pegawai dalam bekerja, yang
pada akhirnya mendorong pencapaian kinerja organisasi secara optimal.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat ditarik
simpulan sebagai berikut. Pertama, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Bagian Kesejahteraan Rakyat Kabupaten
Buru Selatan dengan nilai t hitung lima koma dua ratus empat<th>tiga puluh lima.
Kedua, kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai t hitung tiga koma lima ratus sebelas. Ketiga, sarana prasarana
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung tiga
koma lima ratus tujuh belas. Keempat, disiplin kerja, kompetensi pegawai, dan sarana
prasarana secara simultan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Bagian Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Buru
Selatan dengan nilai F hitung seratus sembilan belas koma tiga ratus sebelas dan nilai
signifikansi model nol koma nol ratus.
Saran

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan beberapa saran logis bagi perbaikan ke
depan. Kepada Sekretaris Daerah Kabupaten Buru Selatan disarankan untuk
mengarahkan Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat agar meningkatkan kedisiplinan
kerja melalui pengawasan melekat yang konsisten serta penerapan sanksi yang tegas
tanpa tebang pilih. Kepala Bagian Organisasi dan Tata Laksana disarankan melakukan
sosialisasi dan evaluasi berkala terhadap Standar Operasional Prosedur agar dipahami
dan dijalankan secara konsisten oleh seluruh aparatur. Kepada Kepala Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia disarankan mengoptimalkan
sistem pengawasan pegawai dengan mengintegrasikan sistem e-kinerja secara riil
terhadap Sasaran Kinerja Pegawai bulanan serta mendistribusikan anggaran diklat
secara adil dan berbasis kompetensi. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas model penelitian dengan menambahkan variabel moderasi atau variabel
independen lain seperti budaya organisasi, kepemimpinan, dan motivasi kerja.
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